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SUMMARY 

Development of e-Learning Physics based on Learning Management System 
(LMS) to Increase learning Student Effectiveness in Thermodynamic Course 

in the Physics Department 
State of Padang University 

Pakhrur Razi and Amali Putra 

The amount of competencies that must be mastered in a matter of thermodynamics, 
learning monotone (one direction), the learning of thermodynamics is still theoretical, Students 
less get feedback from the duties and exercise they are doing, and lack of learning resources. 
Is a series of causes of low learning achievement of students, that implications against student 
study period. One alternative that can be done to overcome this problem is development 
electronic learning environment in the form of e-learning package. 

The purpose of the research in this second year is to see the effectiveness of 
implementation of e-learning using the learning management system (LMS) at the lecture 
thermodynamics. As a sample of the research are students who take the course of 
thermodynamics, Physics Department State Padang of University, which consisted of 41 
students. The method used to see the effectiveness of e-learning practice is one group pretest 
posttest design. Pretest conducted during the first 20 minutes lecture followed by a lecture 
online in realtime and the final 20 minutes ended with a posttest. During the lecture with the 
help of the observer made observations on the activity and the constraints faced by students 
during the lecture. At the end of the study are given achievement motivation questionnaire to 
see the motivation of students to follow lectures in e-learning thermodynamics 

The research data containing results of pretest and posttest, observation sheets and 
questionnaire motivation in learning using e-learning. From the test results obtained 
effectiveness t,,,,, = 27,05 and ttable 2.02, tcount > ttabl, SO it can be concluded that the application 
of physics elearning effectively to improve student learning outcomes. Student learning activities 
with the implementation of e-learning physics is relatively high, averaging 83.12O/0 of the 
students showed that the activity observed and Implementation of e-learning physics can 
motivate students' learning. The average value of motivation is 73.49 with the interpretation of 
learning to use e-learning makes students motivated to learn 



1. Judul Penelitian : Pengembangan e-l.c~rr,r~ing P11j:vic.v Menggunakan Leurning 
!\;~~rriagcn~o~~ S\:v/em (LMS) ~ l n t u k  Meningkatkan efektifitas 
Belajar Mahasisha Mata Kuliah Terlnodina~nika Jususan 
Fisilta I.lnivessitas Negeri Padang 

2. Ketua Penelitian 
a. Na~na : Pakhs~~~ .  Razi. S.Pd. M.Si 
b. Jenis Kela~nin : Laki-laki 
c. NIP : 107908 12 200603 1 003 
d. Jabatan sts~~ktural . - 

e. .labatan Flngsional : I..CI~IOI./ I I I b 
1.. Hidang Kealilian : Media l l r l -basis 1C.1 (Ian t-isika Komp~~tasi 
g. Faltultasl Jurusan : MIPA/ Fsika 
h. Pergusi~an Tinggi : Univessitas Ne~es i  Padang 
i .  Tim Peneliti 

NO UAMA RlD4NG FAKUL.TAS1 PERGURUAN 
I<LAliI IAN .IURUSAN TlNGGl 

I Ors. Amali P~ltl-a. M.l'd Fisilu MIPAI Fisika UNP 

3. Pendanaan dan jangka wakti~ Penelitian 

a. Jangka ~ a k t u  penelitiali yang dillsulkan : 2 Tnliun 
b. Riaya total yans dii~s~~lltan : I<p. 100.000.000.- 
c. Hinya yang diset~~;ilai Ta l i~~n  I : l ip .  ;;.i00.000,- 
d. Biaya yang diseti!juai T:lliun 2 : l ip.  48.500.000.- 

H n l'adang. 23 Deselnber 20 I0 
Kctua Peneliti. 

\ / 

Pakllru - Kazi S.Pd,  M.Si 

l'adang. 23 Deselnber 20 I0 
Kctua Peneliti. 

N l P. 107908 I2 200604 1 003 

... ',, 



PENGANTAR 

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam ha1 ini, 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan 
penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajarnya, baik yang secara langsung 
dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber lain yang relevan 
atau bekerja sama dengan instansi terkait. 

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang bekerjasama 
dengan Pimpinan Universitas, telah memfasilitasi peneliti untuk melaksanakan penelitian 
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RINGKASAN 

Pengembangan e-Learning Physics ~nenggunakan Learning Management System 
(LMS) untuk Meningkatkan Efektivitas belajar Mahasiswa 

pada perkuliahan Temodinamika di Jurusan Fisika 
Universitas Negeri Padang 

Pakhrur Razi and Amali Putra 

Banyaknya kompetensi yang harus dikuasai dalam mempelajari termodinamika, belajar 
monoton (satu arah). pembelajaran termodinamika masih teoritis, Mahasiswa kurang 
mendapatkan umpan balik dari tugas dan latihan yang mereka kerjakan, dan kurangnya sumber 
belajar. Adalah serangkaian penyebab prestasi bela.iar siswa rendah, yang berimplikasi terhadap 
masa studi mahasiswa. Salah satu alternatif yang bisa dilakukan untuk mengatasi nlasalah ini 
adalah dengan lnengembangkan dan menerapkan lingkungan belajar elektronik dalam bentuk 
paket e-learning. 

Tujuan penelitian di tahun kedua ini adalah untuk melihat efektivitas pelaksanaan e- 
learning menggunakan sistem manajemen pembelajaran (LMS) pada perkuliahan 
termodinamika. Sebagai sampel penelitian adalah mahasiswa yang terdaftar sebagai peserta 
perkuliahan termodinamika. Jurusan Fisika Universitas Negeri Padang. yang terdiri dari 41 
mahasiswa. Metode yang digunakan untuk melihat efektivitas penerapan e-learning adalah one 
groups pretest posttest design. Pretest dilakukan selama 20 menit pertama perkuliahan kemudian 
dilanjutkan dengan perkuliahan online secara realtime dan 20 menit terakhir diakhiri dengan 

I posttest. Selama perkuliahan dengan bantuan observer dilakukan pengamatan terhadap aktivitas 
dan kendala-kendala yang dihadapi n~ahasis\va selan~a nlengikuti perkuliahan. Pada akhir 
penelitian diberikan angket inoti\~asi berprestasi untuk meliliat motivasi mahasiswa dalanl 
mengikut perkuliahan e-learning termodinamika. 

Data penelitian berupa hasil lembar observasi, pretest dan posttest. dan angket motivasi 
dalam pembelajaran menggunakan e-learning. Dari hasil pengujian diperoleh th,,,,,, = 27,05 dan 

I ttahel 2,02. tll,tuna> flshel maka dapat disimpulkan bahwa penerapan elearning fisika efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Aktiviatas belajar mahasiswa dengan penerapan e-learning 

I physics relative tinggi. rata-rata 83.12 % lnahasiswa ineni~~ijukkan aktivitas yang diamati. 

i Penerapan e-learning physics nlampu memotivasi belajar mahasiswa. Rata-rats nilai motivasi 
adalah 73,49 dengan interpretasi pembelajaran menggunakan e-leurning membuat mahasiswa 
termotivasi untuk belajar 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Persoalan mendasar yang berkaitan dengan mutu pendidikan nasional 

adalah kualitasnya yang rendah dan disparitas tinggi, sehingga diperlukan reformasi 

pendidikan terutama dalam konteks penyiapan SDM berkualitas, yang dimulai dari 

perbaikan pendidikan pada tingkat proses pembelajaran di kelas melalui penerapan 

Pendidikan Berbasis Teknologi Informasi. 

Rendahnya mutu pembelajaran juga dirasakan pada pembelajaran 

termodinamika di Jurusan Fisika FMIPA UNP. Termodinamika merupakan suatu 

cabang ilmu Fisika yang metnberikan kontribusi besar terhadap kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) khususnya pemanfaatan energi kalor. Tanpa 

termodinamika teknologi permesinan (engine) tidak memungkinkan bisa 

berkembang. Menyadari akan peranan dan kontribusi termodinamika dalam 

perkembangan IPTEK dan banyaknya contoh aplikasi termodinamika dalam 

kehidupan sehari-hari, rnaka seharusnyalah mahasiswa merasa tertarik untuk 

mempelajari termodinamika. Namun kenyataan menunjukkan bahwa hasil belajar 

mahasiswa mata kuliah termodinamika sangat rendah, dari dua kelas yang diamati 

untuk semester Juli-Desember 2007 nilai rata-rata mahasiswa adalah 62.1 0 (huruf 

D) sehingga memperpanjang masa studi mahasiswa. 

Kemudian e-learning (online atau offline) juga dapat digunakan sebagai 

model tutor pengganti (Substitute Tutor Model). Model tutor pengganti, merupakan 

salah satu teknik pengajaran mandiri (self instruction) yang digunakan dan 

dilaksanakan dalam situasi pendidikan atau latihan yang berpusat pada mahasiswa 

(student centre). Dalnm model ini n~ahasiswa berintegrasi langsung dengan 

komputer, yang diprogram untuk bereaksi terhadap respon-respon mahasiswa 

terhadap pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan (Hamalik, 1989). Mahasiswa 

dapat menentukan sendiri bagaimana informasi harus diambil dan ditampilkan, dan 

ia bebas menjelajah sekumpulan informasi sesuka hati (Pendit dkk, 1997). 

Mahasiswa juga mempunyai kesernpatan untuk belajar menurut kecepatan masing- 

masing, dan untuk memilih satu diantara sekian banyak topik dalam paket e-learing 

serta referensi lain yang ada di situs-situs pembelajaran termodinamika diseluruh 



dunia. Hal ini sangat sesuai dengan kebijakan pemerintah yang akan menerapkan 

pembelajaran berbasis teknologi informasi. Karena dalam pelaksanaannya, 

mahasiswa sangat diharapkan dapat belajar mandiri dan tuntas. Pernyataan senada 

juga sampaikan oleh Rektor Universitas Negeri Padang Prof. Dr. Mawardi Effendi, 

M.Pd, bahwa jika e-learning sudah membudaya dikalangan civitas akademika 

Universitas Negeri Padang jumlah tatap muka di kelas dapat dikurangi dari 16 kali 

menjadi 8 kali pertemuan, selebihnya dapat dilakukan dengan belajar mandiri 

terbimbing memanfaatkan teknologi lnformasi yang tersedia (internet, live CD, e- 

book, tutorial). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

merasa tertarik untuk mengembangkan e-learning physics Menggunakan Learning 

Management System (LMS), untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran 

mahasiswa mata kuliah termodinamika Jurusan Fisika Universitas Negeri Padang 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil pengarnatan dan masukan dari tim matakuliah 

Termodinamika, penulis dapat mengemukakan beberapa permasalahan yang 

dihadapi mahasiswa dalam pembelajaran pembelajaran Termodinamika, di Jurusan 

Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang, antara lain sebagai berikut: 

1 .  Kurangnya sarana dan sumber belajar sehingga mahasiswa miskin akan 

referensi materi termodinamika 

2. Padatnya materi dan banyaknya tugas yang harus dikerjakan mahasiswa selama 

mengikuti perkuliahan termodinamika 

3. Kurangnyafeedback atas unjuk kerja mahasiswa dalam bentuk pengerjaan tugas 

atau latihan sehingga mahasiswa tidak mengetahui apakah konsep yang 

dipahami benar atau tidak 

4. Rendahnya hasil belajar mahasiswa pada Matakuliah Termodinamika 

Dengan adanya ha1 tersebut diharapkan melalui e-learning physics dosen 

dapat menyiapkan perlengkapan perkuliahan dan mahasiswa dapat mengikutinya 

dengan baik, meningkatkan efektifitas pembelajaran yang akhirnya diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 



C. Perurnusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan dapat dirumuskan 

masalah penelitian ini yaitu: "Apakah e-learning physics yang dikembangkan 

efektif digunakan dalam pembelajaran termodinamika di Jurusan Fisika FMIPA 

UNP?". 



BAB 11. TTNJAUAN PUSTAKA 

A. Peran  Teknologi Informasi dan  Komunikasi di Bidang Pendidikan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sangat pesat, 

menurut catatan www.internetworldstats.com/ saat ini ada satu milyard pengguna 

internet di dunia. Penetrasi internet di Asia adalah 21,5%, sedangkan di Amerika 

mencapai 77,4%. Indonesia menduduki urutan ke 5 Asia dan 13 dunia pengguna 

internet terbanyak, tahun 201 0 tercatat jumlah pengguna internet sebanyak 30  juta 

orang. Angka ini cukup tinggi menyaingi negara-negara maju 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah memberikan 

pengaruh terhadap dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran. 

Menurut Rosenberg (2001), dengan berkembangnya penggunaan TIK ada lima 

pergeseran dalam proses pembelajaran yaitu: (1) dari pelatihan ke penampilan, (2) 

dari ruang kelas ke di mana dan kapan saja, (3) dari kertas ke "online" atau saluran, 

(4) fasilitas fisik ke fasilitas jaringan kerja, (5) dari waktu siklus ke waktu nyata. 

Interaksi antara dosen dan mahasiswa tidak hanya dilakukan melalui hubungan 

tatap muka tetapi juga dilakukan dengan menggunakan media-media teknologi. 

Dosen dapat memberikan layanan tanpa harus berhadapan langsung dengan 

mahasiswa. Demikian pula mahasiswa dapat rnemperoleh informasi dalam lingkup 

yang luas dari berbagai sumber melalui cyber space atau ruang maya dengan 

menggunakan komputer atau internet. Hal yang paling mutakhir adalah 

berkembangnya apa yang disebut "cyber teaching" atau pengajaran maya, yaitu 

proses pengajaran yang dilakukan dengan menggunakan internet. Istilah lain yang 

makin poluper saat ini ialah e-learning yaitu satu model pembelajaran dengan 

menggunakan media teknologi komunikasi dan informasi khususnya internet. 

Menurut Rosenberg (2001), e-learning merupakan satu penggunaan teknologi 

internet dalam penyampaian pembelajaran dalam jangkauan luas yang berlandaskan 

tiga kriteria yaitu: ( 1 )  e-learning merupakan jaringan dengan kemampuan untuk 

memperbaharui, menyimpan, mendistribusi dan membagi materi ajar atau 

informasi, (2) pengiriman sampai ke pengguna terakhir melalui komputer dengan 

menggunakan teknologi internet yang standar, (3) memfokuskan pada pandangan 

yang paling luas tentang pembelajaran di balik paradigma pembelajaran tradisional. 

Saat ini e-learning telah berkembang dalam berbagai model pembelajaran yang 



berbasis TIK seperti: CBT (Conzputer Based Training), CBI (Computer Based 

Instruction), Distance Learning, Distance Edtrcation, CLE (Cybernetic Learning 

Environment), Desktop Videoconferencing, ILS (Integrated Learning Syatem), 

LCC (Learner-Cemrerted Classroonz), Teleconferencing, WBT (Web-Based 

Training), dan sebagainya 

Satu bentuk produk TIK adalah internet yang berkembang pesat di 

penghujung abad 20 dan di ambang abad 21. Kehadirannya telah mernberikan 

dampak yang cukup besar terhadap kehidupan umat manusia dalam berbagai aspek 

dan dimensi. Internet merupakan salah satu instrumen dalam era globalisasi yang 

telah menjadikan dunia ini menjadi transparan dan terhubungkan dengan sangat 

mudah dan cepat tanpa mengenal batas-batas kewilayahan atau kebangsaan. 

Melalui internet setiap orang dapat mengakses ke dunia global untuk memperoleh 

informasi dalam berbagai bidang dan pada glirannya akan memberikan pengaruh 

dalam keseluruhan perilakunya. Dalam kurun waktu yang amat cepat beberapa 

dasawarsa terakhir telah terjadi revolusi internet di berbagai negara serta 

penggunaannya dalam berbagai bidang kehidupan. Keberadaan internet pada masa 

kini sudah merupakan satu kebutuhan pokok manusia modern dalam menghadapi 

berbagai tantangan perkembangan global. Kondisi ini sudah tentu akan memberikan 

dampak terhadap corak dan pola-pola kehidupan umat manusia secara keseluruhan. 

Dalam kaitan ini, setiap orang atau bangsa yang ingin lestari dalam menghadapi 

tantangan global, perlu meningkatkan kualitas dirinya untuk beradaptasi dengan 

tuntutan yang berkembang. TIK telah mengubah wajah pembelajaran yang berbeda 

dengan proses pembelajaran tradisional yang ditandai dengan interaksi tatap muka 

antara dosen dengan siswa baik di kelas maupun di luar kelas. 

Di masa-masa mendatang, arus informasi akan makin rneningkat melalui 

jaringan internet yang bersifat global di seluruh dunia dan menuntut siapapun untuk 

beradaptasi dengan kecenderungan itu kalau tidak mau ketinggalan jaman. Dengan 

kondisi demikian maka pendidikan khususnya proses pembelajaran cepat atau 

lambat tidak dapat terlepas dari keberadaan komputer dan internet sebagai alat 

bantu utama. Majalah Asiaweek terbitan 20-27 Agustus 1999 telah menurunkan 

tulisan-tulisan dalam tema "Asia in the New Millenium" yang memberikan 

gambaran berbagai kecenderungan perkembangan yang akan terjadi di Asia dalam 

berbagai aspek seperti ekonomi, politik, agama, sosial, budaya, kesehatan, 



pendidikan, dsb. termasuk di dalamnya pengaruh revolusi internet dalarn berbagai 

dimensi kehidupan. Salah satu tulisan yang berkenaan dengan dunia pendidikan 

disampaikan oleh Robin Paul Ajjelo dengan judul "Rebooting:The Mind Starts at 

School". Dalam tulisan tersebut dikemukakan bahwa ruang kelas di era millenium 

yang akan datang akan jauh berbeda dengan ruang kelas seperti sekarang ini yaitu 

dalam bentuk seperti laboratorium komputer di mana tidak terdapat lagi format 

anak duduk di bangku dan dosen berada di depan kelas. Ruang kelas di masa yang 

akan datang disebut sebagai "cyber classroom" atau "ruang kelas maya" sebagai 

tempat anak-anak melakukan aktivitas pembelajaran secara individual maupun 

kelompok dengan pola belajar yang disebut "interactive learning" atau 

pembelajaran interaktif melalui komputer dan internet. Anak-anak berhadapan 

dengan komputer dan melakukan aktivitas pelnbelajaran secara interaktif melalui 

jaringan internet untuk memperoleh materi belajar dari berbagai sumber belajar. 

Anak akan melakukan kegiatan belajar yang sesuai dengan kondisi kemampuan 

individualnya sehingga anak yang lambat atau cepat akan memperoleh pelayanan 

pembelajaran yang sesuai dengan dirinya. Kurikulum dikembangkan sedemikian 

rupa dalam bentuk yang lebih kenyal atau lunak dan fleksibel sesuai dengan kondisi 

lingkungan dan kondisi anak sehingga rnemberikan peluang untuk terjadinya proses 

pembelajaran niaju berkelanjutan baik dalam dimensi waktu maupun ruang dan 

materi. Dalam situasi seperti ini, dosen bertindak sebagai fasilitator pembelajaran 

sesuai dengan peran-peran sebagaimana dikemukakan di atas. 

Dalam tulisan itu, secara ilustratif disebutkan bahwa di masa-masa 

mendatang isi tas anak sekolah bukan lagi buku-buku dan alat tulis seperti sekarang 

ini, akan tetapi berupa: ( 1 )  komputer notebook dengan akses internet tanpa kabel, 

yang bermuatan materi-materi belajar yang berupa bahan bacaan, materi untuk 

dilihat atau didengar, dan dilengkapi dengan kamera digital serta perekam suara, (2) 

Jam tangan yang dilengkapi dengan data pribadi, uang elektronik, kode sekuriti 

untuk masuk rumah, kalkulator, dsb. (3) Videophone bentuk saku dengan perangkat 

lunak, akses internet, permainan, musik, dan TV, (4) alat-alat musik, (5) alat olah 

raga, dan (6) bingkisan untuk makan siang. Hal itu menunjukkan bahwa segala 

kelengkapan anak sekolah di masa itu nanti berupa perlengkapan yang bernuansa 

internet sebagai alat bantu belajar. 



Meskipun teknologi informasi komunikasi dalam bentuk komputer dan 

internet telah terbukti banyak menunjang proses pembelajaran mahasiswa secara 

lebih efektif dan produktif, namun di sisi lain masih banyak kelemahan dan 

kekurangan. Dari sisi kegairahan kadang-kadang mahasiswa lebih bergairah dengan 

internetnya itu sendiri dibandingkan dengan materi yang dipelajari. Dalam ha1 ini 

dosen perlu memiliki kemampuan dalam mengelola kegiatan pembelajaran secara 

proporsional dengan manajemen yang baik, solusi yang tnungkin adalah dengan e- 

learning dengan menggunakan (Learning Management System) 

Studi yang dilakukan di Amerika, yang mendukung dikembangkannya e- 

learning, menyatakan bahwa e-learning sangat efektif, memungkinkan 30% 

pendidikan lebih baik, 40% waktu lebih singkat, dan 30% biaya lebih murah. 

Selanjutnya, hasil penelitian Simpson (2001) menyimpulkan bahwa: 1). e-learning 

Interaktif cocok untuk mengajarkan kemampuan pemecahan masalah @roblem 

solving) pada mahasiswa SI kedokteran hewan. 2). e-learning Interaktif adalah 

sebuah alat efektif untuk mengajarkan ilmu dasar (basic science) kepada mahasiswa 

SI kedokteran hewan. Seterusnya, e-learning Interaktif berbasis WEB untuk 

mengajarkan Fisika Komputasi, merupakan cara yang luar biasa untuk 

mengungkapkan rasa keingintahuan mahasiswa yang tidak mereka peroleh dalam 

pembelajaran standar (Landau, 1998). 

B. E-Learning dan Strategi Pengembangannya 

Jaya Kumar C. Koran (2002), mendefinisikan e-learning sebagai 

sembarang pengajaran dan pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik 

(LAN, WAN, atau internet) untuk menyampaikan isi pembelajaran, interaksi, atau 

bimbingan. Ada pula yang menafsirkan e-learning sebagai bentuk pendidikan jarak 

jauh yang dilakukan nielalui media internet. Sedangkan Dong (dalam Kamarga, 

2002) mendefinisikan e-learning sebagai kegiatan belajar asynchronous melalui 

perangkat elektronik komputer yang memperoleh bahan belajar yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Atau e-learning didefinisikan sebagai berikut : e-Learning is a 

generic term for all technologically supported learning using an array of teaching 

and learning tools as phone bridging, audio and videotapes, teleconferencing, 

satellite transmissions, and the more recognized web-based training or computer 

aided instruction also commonly referred to as online courses (Soekartawi, 



Haryono dan Librero, 2002). Rosenberg (2001) menekankan bahwa e-learning 

merujuk pada penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan serangkaian solusi 

yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. 

Perbedaan Pembelajaran Tradisional dengan e-learning yaitu kelas 

'tradisional', dosen dianggap sebagai orang yang serba tahu dan ditugaskan untuk 

menyalurkan ilmu pengetahuan kepada pelajarnya. Sedangkan di dalam 

pembelajaran 'e-learning' fokus utamanya adalah mahasiswa. Mahasiswa belajar 

mandiri pada waktu tertentu dan bertanggung-jawab atas pembelajarannya. Suasana 

pembelajaran 'e-learning' akan 'memaksa' mahasiswa memainkan peranan yang 

lebih aktif dalam pembelajarannya. Mahasiswa membuat perancangan dan mencari 

materi dengan usaha, dan inisiatif sendiri. Khoe Yao Tung (2000) mengatakan 

bahwa setelah kehadiran dosen dalam arti sebenamya, internet akan menjadi 

suplemen dan komplemen dalam menjadikan wakil dosen yang mewakili sumber 

belajar yang penting di dunia. 

Cisco (2001) menjelaskan filosofis e-learning sebagai berikut. Pertama, 

e-learning merupakan penyampaian informasi, komunikasi, pendidikan, pelatihan 

secara on-line. Kedua, e-learning menyediakan seperangkat alat yang dapat 

memperkaya nilai bela.jar secara konvensional (model belajar konvensional, kajian 

terhadap buku tcks, CD-ROM, dan pelatihan berbasis komputer) sehingga dapat 

menjawab tantangan perkembangan globalisasi. Ketiga, e-learning tidak berarti 

menggantikan model belajar konvensional di dalam kelas, tetapi memperkuat 

model belajar tersebut melalui pengayaan content dan pengembangan teknologi 

pendidikan. Keempat, Kapasitas siswa amat bervariasi tergantung pada bentuk isi 

dan cara penyampaiannya. Makin baik keselarasan antar conten dan alat penyampai 

dengan gaya belajar, maka akan lebih baik kapasitas siswa yang pada gilirannya 

akan memberi hasil yang lebih baik. Sedangkan Karakteristik e-learning, antara 

lain. Pertarna, Memanfaatkan jasa teknologi elektronik; di mana dosen dan 

mahasiswa, mahasiswa dan sesama mahasiswa atau dosen dan sesama dosen dapat 

berkomunikasi dengan relatif mudah dengan tanpa dibatasi oleh hal-ha1 yang 

protokoler. Keducr, Memanfaatkan keunggulan komputer (digital media dan 

computer networks). Ketiga, Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self 

learning materials) disimpan di komputer sehingga dapat diakses oleh dosen dan 

mahasiswa kapan saja dan di mana saja bila yang bersangkutan memerlukannya. 



Keempai, Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan belajar 

dan hal-ha1 yang berkaitan dengan administrasi pendidikan dapat dilihat setiap saat 

di komputer. Untuk dapat menghasilkan e-learning yang menarik dan diminati, 

Onno W. Purbo (2002) mensyaratkan tiga ha1 yang wajib dipenuhi dalam 

merancang elearning, yaitu : sederhana, personal, dan cepat. Sistem yang 

sederhana akan memudahkan pengguna dalam memanfaatkan teknologi dan menu 

yang a d 4  dengan kemudahan pada panel yang disediakan, akan mengurangi 

pengenalan system e-learning itu sendiri, sehingga waktu belajar peserta dapat 

diefisienkan untuk proses belajar itu sendiri dan bukan pada belajar menggunakan 

sistem e-learning-nya. Syarat personal berarti pengajar dapat berinteraksi dengan 

baik seperti layaknya seorang dosen yang berkomunikasi dengan mahasiswanya di 

depan kelas. Dengan pendekatan dan interaksi yang lebih personal, mahasiswa 

diperhatikan kemajuannya, serta dibantu segala persoalan yang dihadapinya. Hal ini 

akan membuat mahasiswa betah berlama-lama di depan layar komputernya. 

Kemudian layanan ini ditunjang dengan kecepatan, respon yang cepat terhadap 

keluhan dan kebutuhan mahasiswa lainnya. Dengan demikian perbaikan 

pembelajaran dapat dilakukan secepat mungkin oleh pengajar atau pengelola 

Romi (2005), e-learning LMS berbasis web harus memiliki unsur sebagai 

berikut: (1) Pusat kegiatan siswa; sebagai suatu commzinity web based distance 

learning harus mampu menjadikan sarana ini sebagai tempat kegiatan siswa, 

dimana siswa dapat menambah kemampuan, membaca materi kuliah, rnencari 

informasi dan sebagainya. (2) Interaksi dalam grup; Para siswa dapat berinteraksi 

satu sama lain untuk mendiskusikan materi perkuliahan yang diberikan dosen. 

Dosen dapat hadir dalam group ini untuk memberikan ulasan tentang materi yang 

diberikannya. (3) Teknis pengambilan data, analisis dan penggunaan alat yang 

benar; Biasanya dosen sering mengadakan quis singkat dan tugas yang bertujuan 

untuk melihat pemahaman mahasiswa terhadap apa yang telah diajarkan serta 

melakukan test pada akhir masa belajar. Hal ini juga harus dapat diantisipasi oleh 

paket e-learning (4) Referensi digital; Pada bagian ini, terdapat berbagai informasi / 

link ke sumber belajar dan sebagainya 

Beberapa tahapan yang harus kita lalui pada saat mengembangkan sebuah 

perangkat e-learning. 



Gambar 2.1. Tahap pengembangan e-learning (romi: 2005) 

Analisis kebutuhan merupakan ha1 yang sangat penting, dari beberapa 

literatur mengatakan bahwa kegagalan e-learning disebabkan oleh gagalnya 

menganalisa kebutuhan dari pengguna (user needs), romi (2005) dalam mendisain 

dan mengembangkan sebuah e-learning untuk pembelajaran harus 

mempertim bangkan kebutuhan dari pengguna seperti dibawah ini: 

I .  Informasi tentang unit-unit ferkait dalam proses belajar mengajar 

(a) Tujuan dan sasaran (e) Tugas 

(b) Silabus (0 Jadwal Ujian 

(c) Metode pengajaran (g) Dafiar referensi atau bahan bacaan 

(d) Jadwal kuliah (h) Profil dan kontak pengajar 

2. Kemudahan akses ke sumber referensi 

(a) Diktat dan catatan kuliah (e) Sumber referensi untuk pengerjaan 

tugas 

(b) Bahan presentasi ( f )  Situs-situs bermanfaaat 

(c) Contoh ujian yang lalu (g) Artikel-artikel dalam jurnal online 

(d) FAQ (frequently asked questions) 

3. Komunikasi dalanl kelas 

(a) Forum diskusi online 

(b) Mailing list diskusi 

(c) Papan pengumuman yang menyediakan informasi (perubahan jadwal 

kuliah,informasi tugas dan deadline-nya) 

4. Sarana untuk melakukan kerja kelompok 

(a) Sarana untuk sharing file dan direktori dalam kelompok 



(b) Sarana diskusi untuk mengerjakan tugas daam kelompok 

5. Sistem ujian online dun pengumpulan feedback 

C. Learning Management System (LMS) Moodle (modular Object Oriented 
Dynamic Learning Environment) 

LMS adalah perangkat lunak yang digunakan untuk membuat materi 

perkuliahan on-line (berbasis web) dan sekaligus mengelola proses pembelajaran. 

Salah satu software LMS adalah Moodle. Moodle itu sendiri adalah singkatan dari 

Modular Object Oriented Dynamic Learning Environment yang berarti tempat 

belajar dinamis dengan menggunakan model berorientasi objek. Aplikasi ini 

memungkinkan mahasiswa untuk masuk kedalam "ruang kelas" digital dan 

mengakses materi-materi pembelajaran serta dapat dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna (user needs). Secara garis besar LMS Moodle mendukung: a). 

Administrasi perkuliahan b). Peyampaian materi c). Penilaian d). 

Pelacakanltracking & monitoring e). Kolaborasi f). Komunikasi. Dengan 

menggunakan LMS Moodle maka dari sisi Dosen dapat : (a). Membuat silabi, 

materi @dJ ttlfoi-ial, animasi, az~diovi,szral, live CD) (b). Mengelola kelas dan 

Memanajemen file, trpdate.file, news, record (c). Membuat soal ujian, tes, quiz dan 

feedbacknya (solusi) (d). Memonitor aktivitas mahasiswa (e). Memberi nilai 

(f).Mengolah nilai (g). Berinteraksi dengan mahasiswa melalui forum, emai1,dan 

chat (h). Melihat kemajuan mahasiswa. Dari sisi Mahasiswa dapat : (a). Akses dan 

download silabi, materi (elektronik, tutorial, animasi, audiovisua), tugasl latihan, 

feedback hasil tugasl latihan. (b). Mengirim tugas (c). Mengerjakan Ujian, teslquiz, 

latihan (d). Melihat hasil penilaian dan feedbacknya. (e). Manajemen file (0. 
Berinteraksi antar mahasiswa dan dosen melalui forum, email,dan chat (g). Kerja 

kelompok (h). Link ke situs-situs yang berhubungan untuk memper kaya 

referensi.(i) Download file e-learning pl~ysic (live CD) sehingga dapat diakses 

secara offline, dari sisi Administrator dapat : (a). Mengelola pendaftaran 

matakuliah (b). Menentukan dosen dan matakuliah (c). Melakukan back-up (d). 

Pengelolaan website (e) Security. Beberapa keunggulan e-learning menggunakan 

Moodle, (Sri Wiyana :2007) yaitu : 

100% cocok untuk kelas online dan sama baiknya dengan belajar tambahan yang 

langsung berhadapan dengan dosenldosen. 



J Sederhana, ringan, efisien, support dengan berbagai broswer. 

J Mudah di Install pada banyak program yang bisa mendukung PHP. Hanya 

membutuhkan satu database. 

J Menampilkan penjelasan dari pelajaran yang ada dan Pelajaran tersebut dapat 

dibagi kedalam beberapa kategori. 

J MOODLE dapat mendukung 1000 lebih pelajaran. 

J Mempunyai Kemanan yang kokoh. Formulir pendaftaran untuk pelajar telah 

diperiksa validitasnya dan mempunyai cookies yang terenkripsi. 

J Banyaknya bahasa disediakan, termasuk Bahasa Indonesia. Bahasa yang tersedia 

dapat diedit dengan menggunakan editor yang telah tersedia. 

J Tersedianya manajemen situs untuk pengaturan situs keseluruhan, mengubah 

theme, menambah module, dan sebagainya 

J Modul Chat, modul pemilihan (polling), modul forum, modul untuk jurnal, 

modul untuk kuis, modul untuk survai dan workshop, dan masih banyak lainnya. 

J Manajemen kursus, penambahan jenis kursus, pengurangan, atau pengubahan 

kursus 

J Free dan open source software 

Keunggulan lain menggunakan MOODLE dari sisi 

Site Management: 

J Website diatur oleh Admin, sehingga tidak semua orang dapat melakukan 

pengubahan setting dan security. 

J Tampilan (Themes) diizinkan pada admin untuk memilih warna, jenis huruf, 

susunan dan lain sebagainya untuk kebutuhan tampilan. 

J Bentuk kegiatan yang ada dapat ditambah. 

J Source Code yang digunakan ditulis dengan menggunakan PHP. Mudah untuk 

dimodifikasi dan sesuai dengan kebutuhan. 

4 User management 

J Tujuannya ialah untuk mengurangi keterlibatan admin menjadi lebih minimum, 

ketika menjaga keamanan yang berisiko tinggi. 

J Metode Email standar : Pelajar dapat membuat nama pemakai untuk login. 

Alamat email akan diperiksa melalui konfirmasi. 

J Tiap orang disarankan cukup 1 pengguna saja untuk seluruh sever. Dan tiap 

pengguna dapat mempunyai akses yang berbeda. 



J Pengajar mempunyai hak istimewa, sehingga dapat mengubah (memodifikasi) 

bahan pelajaran. 

J Ada "kunci pendaftaran" untuk menjaga akses masuk dari orang yang tidak 

dikenal 

4 Semua Pengguna dapat membuat biografi sendiri, serta menambahkan photo. 

J Setiap pengguna dapat memilih bahasa yang digunakan. Bahasa Indonesia, 

Inggris, Jerman, Spanyol, Perancis, dan Portugis dll. 

Course management 

J Pengajar mengendalikan secara penuh untuk mengatur pelajaran, termasuk 

melarang pengajar yang lain. 

J Memilih bentuk/metode pelajaran szperti berdasarkan mingguan, berdasarkan 

topic atau bentuk diskusi. 

J Terdapat Forum, Kuis, Polling, Survey, Tugas, Percakapan dan Pelatihan yang 

digunakan untuk mendukung proses belajar. 

J Semua kelas-kelas untuk forum, Kuis - kuis dan tugas-tugas dapat ditampilkan 

pada satu halaman (dan dapat didownload sebagai file lembar kerja). 

J Bahan pelajaran dapat dipaketkan dengan menggunakan file zip 

Beberapa perdosenan tinggi yang menggunakan e-learning Moodle di Indonesia 

a. E-learning ITS, Surabaya 

b. E-learning UNY, Yogyakarta 

c. Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam UGM 

(http://mipa.ugm.ac.id/moodle). 

d. Physics OpenCoursePhysics OpenCourse(http://physiscs.or.id) 

e. Teknik Pertanian IPB 

f. Bandung Cyber CommunityBandung Cyber Community (http://www.bcc. 

or.id/elearning) 

g. KIPPIKIPPI (http://cvww.riau2020.c01n/moodIe). 

h. KursusKu.com-Kursus Online (http://www.kursusk~~.com). 



BAB 111. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan dapat dikemukakan 

tujuan umum penelitian ini adalah: Mengembangkan e-learning physics 

menggunakan learning management system (LMS) dengan bantuan sofmare 

Moodle (Modular Object Oriented Dynamic Learning Environment) yang 

diterapkan dalam perkuliahan termodinamika Jurusan Fisika FMIPA Universitas 

Negeri Padang. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

Tahun Pertama 

1. Mendisain dan mengembangkan e-learning physics berbasis web menggunakan 

Learning Management System (LMS) MOODLE, 

2. Mengintegrasikan silabus, materi pengajaran dalam bentuk (file pdf, animasi 

flash, video,dan live CD yang dapat diakses secara offline), tugas terstruktur, 

soal test1 quiz dan feedbacknya. Aplikasi ini memungkinkan mahasiswa masuk 

ke dalam "ruang kelas" digital untuk melakukan proses pembelajaran, Dosen 

dapat memonitor aktivitas mahasiswa dan melihat kemajuan mahasiswa, 

memberi feedback dengan mudah serta berinteraksi dengan mahasiswa melalui 

forum, e-mail dan chat. 

3. Mengetahui Kelaynkan e-learning physics yang dikembangkan dengan 

melakaukan studi kasus kalangan terbatas terhadap pakar media, dosen dan 

mahasiswa. 

Tahuan Kedua 

Melakukan eksperimen dalam proses pembelajaran di kelas dan pembelajaran 

online untuk melihat efektifitas penggunaan model pembelajaran e-learning dengan 

menggunakan Learning Management System (LMS). Untuk melihat efektifitas 

penggunaannya dilakukan dengan menggunakan tes, lembar observasi dan angket. 

B. Manfaat Peneitian 

Dengan berhasil dikembangakannya e-learning physics dalam bentuk 

halaman web dan konten pembelajarannya dalam bentuk file (PPT, PDF, SWF, 



HTML, Video) untuk pembelajaran Termodinamika di Jurusan Fisika FMIPA 

Universitas Negeri Padang diharapkan dapat: 

1 .  Bermanfaat sebagai sumber belajar alternatif bagi mahasiswa Jurusan Fisika 

FMIPA Unversitas Negeri Padang 

2. Bermanfaat sebagai portal perkuliahan online singkron dan asingkron di Jurusan 

Fisika FMIPA Unversitas Negeri Padang 

3 .  Pioneer portal perkuliahan online yang dapat dikembangkan untuk matakuliah 

lainnya yang ada di Jurusan Fisika khususnya dan FMIPA Unversitas Negeri 

Padang pada umumnya. 

4. Mernudahkan dosen dalam menilai atas i~njuk kerja dan tugas yang dikerjakan 

mahasiswa, memberi feedback serta memantau aktivitasnya 

5. Dosen dan mahasiswa dapat melaksanakan perkuliahan tanpa harus berada 

diruang kelas (kelas real), asalkan keduanya terhubung dengan jaringan internet. 

Ketidak hadiran dosen karena berada di luar kota atau kesibukan dapat diatasi. 

6 .  Memberi kesempatan yang lebih luas kepada mahasiswa untuk mengembangkan 

kompetensinya. 

7. Menjadi masukan bagi pimpinan Fakultas dan Rektor dalam rangka 

meningkatkan efektifitas dan mutu perkuliahan di Universitas Negeri Padang.\ 



BAB IV. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model research and  development (R&D model) 

seperti yang didisain Walter Dick dan Lou Carey (Gall et al, 2003) terdiri atas lima 

tahapan yakni Tahap Studi pendahuluan yang mencakup identifikasi konsep- 

konsep yang harus dikuasai maghasisiwa, diskusi dengan dosen tim pembina mata 

kuliah termodinamika dan studi literatur. Tahap Pengembangan yaitu merancang 

sekuensi materi perkuliahan termodinamika yang terdiri dari file materi, animasi, 

aidiovisual, soal dan contoh soal, soal latihan dan feedback-nya, mendisain dan 

mengembangkan sekuensi materi dalam bentuk paket e-learning menggunakan 

software MOODLE serta menginstalkannya di komputer server (hosting), Tahap 

Evaluasi yaitu melakukan validasi pakar dan uji coba terbatas, Pada tahap ini, 

peneliti melakukan pengujian terhadap sekuensi materi pembelajaran 

termodinamika di Jurusan Fisika FMIPA UNP yang telah dikembangkan dalam 

bentuk bahan ajar, contoh-contoh soal dan solusinya, audio video dan animasi 

kepada pakar dengan cara memberikan hardcopy dan softcopy atas sekuensi materi 

tersebut, dengan bantuan angket pakar diminta untuk menilai validitas dan 

kelayakannya. Untuk uji coba terbatas dilakukan perkuliahan online dimana 

mahasiswa mengakses sendiri portal elearning physics yang telah dikembangkan. 

Kemudian, peneliti mengobservasi kegiatan mereka selama proses pembelajaran. 

Pada akhir pertemuan, peneliti melakukan evaluasi kepada siswa untuk mengetahui 

sejauh mana mereka dapat memahami pelajaran yang disampaikan menggunakan 

portal elearning physics, dan siswa diberikan angket untuk mengetahui sikap 

mereka terhadap pembelajaran termodinamika yang menggunakan media tersebut. 

Tahap Revisi, pada tahap ini, peneliti menganalisis hasil evaluasi yang telah 

dilakukan untuk dijadikan dasar dalam merevisi materi maupun portal elearning 

physics. Hasil dari tahap ini dijadikan sebagai hasil akhir yang valid dan efektif 

digunakan dalam pembelajaran termodinamika menggunakan elearning physics. 

Tahap Implementasi, tahap ini dilakukan pada tahun kedua dengan sampel adalah 

mahasiswa Jurusan Fisika yang terdaftar sebagai peserta perkuliahan 

Termodinamika seksi peneliti, Uji efektivitas e-learning physics yang 

dikembangkan menggunakan teknik pretest dan posttest secara online, pada awal 



P 5 
pembelajaran selama 20 menit dilakukan pretest, satu jam pelajaran berikutnya 

dilakukan pembelajaran online (elearning), mahasiswa dapat berdiskusi dengan 

sesama mahasiswa, dengan Dosen, mengajukan pertanyaan kepada dosen jika 

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang telah diberikan menggunakan 

fasilitas chating dan message pada saat yang sama (real time). Kemudian langkah 

selanjutnya dilakukan posttest dengan lama waktu yang sama. 

Secara lengkap tahap R & D model dapat dilihat seperti yang ditunjukkan 

oleh Gambar 4.1 

Merancang sekuensi 1-1 materi perkuliahan 

Disain dan hlengembangkan 
paket e-learning 

quiz, tantangan 

4 Feedback1 solusi 

--- -. 
Penginstallan paket 

e-learning physic ke komputer MILIK PEc-,\ UdTli%fiAFI1 
UP'IV. NESEII  % D f l # f i - $  

r 

dan Ujicoba terbatas 

Analisis dan perbaikan 

Pengukuran & 
pengontorolan variabel 

+ 

Kesimpulan = 

l ~ a h u n  2)  b 

-- - - 

Gambar 4.1. Diagram alur pengembangan portal e-learningphysics 

Penentuan kelas 
sampel + 

Membuat perancangan 
pembelajaran 



Desain Penelitian Tahun I1 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahun kedua adalah melakukan studi 

eksperimental terhadap kelas pembelajaran matakuliah termodinamika, 

menggunakan satu kelas eksperimen dengan one group pretest posttest design, 

untuk melihat efektivitas implementasi pembelajaran dengan menggunakan e- 

learning, dengan langkah- langkah sebagai berikut 

a. Menentukan kelas sampel yang akan digunakan sebagai kelas percobaan 

b. Membuat perancanaan pembelajaran dengan menggunakan e-learning yang 

telah disusun dan siap untuk diterapkan 

c. Melakukan pengukuran terhadap variabel terikat dan melakukan pengontrolan 

beberapa variabel lain yang berpengaruh. Jadi penelitian ini dapat 

dikelompokkan ke dalam penelitian eksperimen yang terbagi atas dua yaitu 

eksperimen di lahoratorium dan eksperimen di lapangan. Eksperimen di 

laboratorium dilakukan untuk menyelidiki sistem kerja dari paket e-learning 

yang dihasilkan. Kemudian eksperimen di lapangan berguna untuk menyelidiki 

efektifitas penerapan e-learning physic.~ terhadap proses dan hasil pembelajaran 

termodinamika di Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang 

d. Mengembangkan instrumen untuk pengambilan data berupa tes, lembar 

observasi dan angket 

e. Melakukan pengambilan data, pengolahan data, interpretasi data dan penarikan 

kesimpulan mengenai efektifitas penerapan e-learning terhadap peningkatan 

hasil belajar mahasiswa 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Fisika Universitas 

Negeri Padang. Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa yang terdaftar sebagai 

peserta kuliah termodinamika, di Jurusan Fisika Universitas Negeri Padang. 

Sampel tahun ke dua adalaha mahasiswa yang terdaflar sebagai sebagai peserta 

perkuliahan termodinamika seksi peneliti pada semester ganjil Juli-Desember 20 10. 

Hal ini dilakukan untuk mempermudah penulis melakukan penelitian. 



C. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian berasal dari hasil pretest dan posttest mahasiswa, observasi 

yang dilakukan peneliti selama proses perkuliahan online (online learning) 

berlagsung dan data motivasi belajar mahasiswa menggunakan elearning. 

1 .  Pretest dan posttest 

Secara umum, tes diartikan sebagai alat yang digunakan untuk mengukur 

pengetahuan atau penguasaan konsep mahasiswa terhadap materi tertentu. Bruce 

(dalam Djaali dan Muljono, 2004), mengatakan tes dapat digunakan untuk 

mengukur banyaknya pengetahuan yang diperoleh individu dari suatu bahan 

pelajaran yang terbatas pada tingkat tertentu. Hasil belajar mahasiswa dapat 

diketahui dengan melakukan penilaian melalui tes. Teknik yang diguanakan 

adalah pretest dan posttest. Pretest dilakukan selama 20 menit pertama, 

dilanjutkan dengan perkuliahan dan diakhiri dengan posttest dengan jumlah 

waktu yang sama dengan posttest. Pada penelitian ini, data tes yang diambil 

berasal dari hasil pretest dan posttest. 

2. Observasi 

Secara umum pengertian observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan obyek pengamatan 

(Djaali dan Muljono, 2004). Pada penelitian ini, observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai tingkat keaktifan dan kendala-kendala yang 

dihadapi mahasiswa dalam pelaksanaan model pembelajaran e-learning pada 

kelas. 

3. Angket 

Angket yang diberikan kepada mahasiswa berupa angket terbuka yang 

digunakan untuk menghimpun informasi motivasi, aktivitas dan ketersampaian 

materi termodinamika menggunakan portal e-learning physics yang diberikan 

pada akhir pembelajaran. Angket terbuka adalah angket yang disajikan dan diisi 

oleh responden sesuai dengan kehendak dan keadaannya. 



D. Teknis Analisis Data 

1. Analisis Hasil Belajar 

Data yang diguanakan untuk menganalisis hasil belajar berasal dari pretest 

dan posttest yang dikerjakan mahasiswa. Dengan menggunakan uji t dilakukan 

analisis data untuk menentukan efektivitas penerapan elearning. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2006:85) efektifitas model pembelajaran (treatment) 

menggunakan pretest and posttest one group design adalah: 

Dimana: 

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest 

Xd = Perbedaan Deviasi dengan Mean deviasi 

N = Banyaknya Subjek 

Dengan mengsingkronkan dengan table nilai t dapat diketahui apakah 

treatment efektif atau tidak. 

2. Analisis Data Observasi 

Data observasi dianalisis dengan cara menandai pada setiap aktivitas 

yang diamati untuk setiap mahasiswa. Adapun format lembar observasi adalah 

seperti Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Format Observasi 

Fornztrt Observasi 
Aktivitns Belnjnr Mnlznsiswn dtrlanz Kelns 

Pertemuan ke ......................... 
Nama Observer ......................... 

........................ Jumlah Mahasiswa : 
Hari~Tgl ......................... 

. .: . .  
5 . .  "..- ........ . . .  - .  . . . . ,  . ' .:. .... i:. . . . .  



1 Kemauan mahasiswa mengerjakan pretest 
online 

2 Kemauan mahasiswa mengerjakan posttest 
online 

3 Partisipasi mahasiswa mengikuti 
perkuliahan online (elearning) 

4 Partisipasi mahasiswa dalam diskusi kelas 
secara online 

5 Mahasiswa yang bertanya saat perkuliahan 
online 

6 Kemampuan menyelesaikan tugas dengan 
baik dan benar 

7 Ketepatan waktu penyelesaian tugas 

Data hasil observasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis 

secara deskriftif kualitatif. Data hasil lembar observasi yang diperoleh akan di 

hitung per-asfek observasi, dengan cara menghitung berapa banyak mahasiswa 

(dalam persen) dari masing-masing deskriptor dan kemudian deskriptifkan 

secara kualitatif. Skor hasil observasi terhadap mahasiswa akan dikelompokkan 

dalam kategori sebagai Tabel 4.3 

Tabel 4.3. Kategori Tingkat Keaktifan Mahasiswa 

Sangat A ktif 

Tidak Aktif 

3. Analisis data angket 

Untuk mengetahui motivasi belajar mahasiswa pada materi 

termodinamika maka digunakan instrumen penelitian berupa angket yang 

diberikan kepada mahasiswa. Format dari angket diadobsi dan diadaptasikan 

dari berbagai sumber, Angket ini menggunakan skala Likert dengan skor 1-5. 

Untuk pernyataan positif dan negatif dinilai oleh responden dengan Selalu (S), 

Sering (SR), Kadang-kadang (KK), Hampir Tidak Pernah (HTP) dan Tidak 

Pernah (TP) (Sugyono:2010) Penetapan skor untuk pernyataan positif dan 

negative seperti Tabel 4.4 



Tabel 4.4. Format Pernyataan Angket Validasi 

, . I .  

Positif 5 4 3 2 

Negati f I 2 3 4 

Dengan demikian, skor ~naksimal adalah 5 dikali dengan jumlah item 

pertanyaan (skor maks). Skor yang diperoleh (SK) adalah jumlah dari skor untuk 

sertiap item pertanyaan. Nilai motivasi diperoleh dengan menggunakan 

persamaan 

Skor N M =  x100.. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . , . . . , . . . . . . . . . .. 
Skor Maks (1) 

Keterangan : 

M = Nilai Motivasi 

SK = Skor yang diperoleh 

Skor Maks = Skor Maksimum (jumlah item x 5) 

Kriteria Nilai Motivasi: 

36 i NM< 52 Motivasi rendah 

52 5 NM< 68 Motivasi Cukup Tinggi 

, 68 < NM< 84- Motivasi Tinggi 

84 5 NM< I00 Motivasi Sangat Tinggi 

Angket motivasi secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 



BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Berdasarkan tujuan yang penelitian yang ingin dicapai pada tahun kedua 

yaitu melakukan eksperimen dalam proses pembelajaran model blended learning, 

untuk melihat efektifitas penggunaan model pembelajaran e-learning dengan 

menggunakan Learning Management System ( L M S ) ,  pada pembelajaran 

termodinamika di Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang 

5. Tahap Implementasi 

Tahap implementasi dilakukan untuk melihat efektifitas penggunaan e- 

learning physics yang telah dikembangkan. Sebelum melakukan penelitian 

terlebih dahulu dilakukan sosialisasi tentang tata cara penggunakan portal 

elearning yang dikembangkan, melakukan registrasi mahasiswa peserta 

perkuliahan untuk mendapatkan usernan~e dan pass~vord agar mahasiswa dapat 

mengakses dan mengikuti perkuliahan secara online. Kegiatan ini dilakukan 

diluar jam perkuliahan. Pada tahap implementasi ini diperoleh data hasil test, 

data observasi dan motivasi belajar mahasiswa. 

Hasil pretest dan posttest 

Data tentang efektifitas penggunaan e-learning yang telah dikembangkan 

didapatkan dari hasil pretest dan posttest dengan disain one group pretest 

posttest design. Pretest dilakukan secara online selama 20 menit pertama, 

kemudian dilanjutkan dengan perkuliahan secara online (online learning) selama 

1 jam (60 menit) mahasiswa diberi kesempatan untuk belajar mandiri dari bahan 

ajar yang telah disediakan di portal elearning, melakukan d i s k ~ ~ s i  dengan sesama 

peserta perkuliahan, serta mengajukan pertanyaan pada dosen tentang materi- 

materi yang masih belum dipahami secara online menggunakan fasilitas chatting 

dan message, kemudian diakhiri dengan posttest yang juga dilakukan secara 

online. Jumlah soal setiap pretest dan posttest sebanyak 10 buah soal dalam 

bentuk essay. Data pretest dan posttest diambil sebanyak 5 kali pertemuan atau 5 

kali pretest dan posttest untuk topic bab 1 Konsep dasar termodinamika 

sebanyak dua kali pertemuan, bab 2 Persamaan Keadaan sebanyak dua kali 



pertemuan dan hukum pertama termodinamika satu kali pertemuan. Rata-rata 

hasil pretest dan posttest yang diperoleh mahasiswa untuk 5 kali pertemuan 

seperti Tabel 5.1 

Tabel 5.1 Rata-rata nilai pretest dan posttest mahasiswa untuk 5 kali 
pertemuan 

Data rata-rata pretest dan posttest untuk 5 kali pertemuan lebih lengkap 

dapat dilihat pada Lampiran. 





Gambar 5.1 Grafik distribusi nilai pretest dan posttest mahasiswa 5 kali 

pertemuan 

Dimana sumbu vertikal (y) adalah merupakan jumlah mahasiswa yang 

mengikuti pretest atau posttest dan sumbu horizontal (x) adalah nilai mahasiswa. 

Hasil Observasi 

Observasi dilakukan terhadap interaksi-interaksi akademik yang terjadi 

selama proses belajar sebagai akibat dari penerapan model elearning. Interaksi- 

interaksi yang dimaksud dapat mencakup interaksi antara mahasiswa dengan 

content pembelajaran, interaksi antar mahasiswa, interaksi antara mahasiswa 

dengan dosen. 

Tabel 5.2. Persentase maliasiswa yang menunjukkan aktivitas yang diamati 

L 

Interaksi mahasiswa dengan sumber belajar 

Partisipasi mahasiswa dalam diskusi kelas secara online 
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Motivasi belajar mahasiswa 

Data motivasi belajar mahasiswa berasal dari data angket terbuka yang 

diberikan pada mahasiswa setelah perkuliahan pertemauan ke lima dilaksanakan. 

Data angket diolah dengan menggunakan likert skala 1-5. Diperoleh rata-rata 

nilai motivasi belajar mahasiswa adalah 73.49 dengan interpretasi pembelajaran 

menggunakan e-learning membuat termotivnsi belajar mahasiswa tinggi. 

Persentase respon mahasiswa untiik setiap item pertanyaan motivasi, secara 

lengkap dapat diperlihatkan seperti Tabel 5.3 

Tabel 5.3 Persentase respon mahasiswa untuk setiap item pertanyaan motivasi 

Saya bersemangat dalam mengikuti perkuliahan 1 0.00 1 7.32 129.27153.661 9.76 1 
termodinamika online ataupun tatap muka di kelas 

4 

5 

I I perkuliahan termodinamika online ataupun tatap 0.00 4.88 14.63 58.54 21.95 

muka di kelas I I I I I  I 

6 

7 

Saya malas menyelesaikam tugas kuliah 
termodinamika yang diberikan dosen 
Saya tidak mengulang kembali meteri perkuliahan 
di rulnah 

Saya senang dalam mengikuti perkuliahan 1 2.44 1 2.44 29.271 56.101 9.76 1 
termodinamika secara online ataupun tatap muka 

Saya keluar kelas saat pembelajaran termodinamika 
berlangsung secara online ataupun tatapmuka di 
kelas 

Saya tidak berkonsentrasi dalam mengikuti 

8 

Saya lebih senang mengikuti perkuliahan 
termod inamika secara on1 ine 

-- 

0.00 

0.00 

I I I I Saya belajar termodinarnika di rumah tanpa disuruh 1 0.00 1 2.44 1 26.831 56.101 14.63 1 

2.44 

.- 

Saya mengantuk saat perkuliahan termodinamika 
online ataupun tatapmuka di kelas 

. 

jam pembelajaran kosong dengan 
2.44 34.15 46.34 14.63 2.44 

belajar termodinamika 

2.44 

2.44 

29.27 

0.00 

4.88 

34.15 

63.41 

4.88 

56.10 

56.10 

36.59 

7.32 

4.88 56.10 34.15 



13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

3 1 

32 

Saya mengisi jam pembelajaran kosong dengan 
belajar termodinamika 
Saya merasa mata ki~liah termodinamika sangat 
sulit 
Saya takut ditanya oleh dosen saat perkuliahan 
termodinamika berlangsung 
Saya berbicara dengan teman saat dosen 
memberikan perkuliahan termodinamika secara 
onlinettatap muka. 
Saya menyelesaikan tugas termodinamika tepat 
waktu 
Saya merasa putus asa jika mengalami kesulita 
dalam memecahkan masalah termodinamika 
Saya berusaha menyelesaikan soal termodinamika 
yang belum terpecahkan 
Saya ceroboh dalam mengerjakan soal 
termodinamika 
Saya berusaha sendiri terlebih dahulu 
menyelesaikan tugas termodinamika 
Saya malas membuat catatan termodinamika 

Saya mencontek tugas termodinamika dari teman 

Saya berusaha mencari materi perkuliahan 
tambahan di luar kelas, seperti internet, buku-buku 
referensi dan lain-lain 
Saya mempelajari kembali materilsoal perkuliahan 
yang telah dibahas Idipecahkan 
Saya belajar termodinamika di rumah atas 
keinginan sendiri tanpa dipaksa 
Saya tidak mempunyai bahanl refererensi 
termodinamika yang lengkap 
Materi perkuliahan yang disajikan secara online 
sangat menarik 
Saya sangat terbantu dengan materi yang diberikan 
dosen secara online 
Saya merasa senang karena hasil belajar saya dapat 
dilihat secara online 
Saya merasa senang kuliah termodinamika secara 
online karena saya dapat berkomunikasi langsung 
dengan dosen atau teman melalui fasilitas yang 
disediakan. 
Saya merasa senang mengerjakan kuis (pretest dan 
posttest) yang diberikan, karena setelah 
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. . ..- ~.~ -. - -  . ~ 

Dosen memberikan jiedback hasil kuis secara 
otomatis secara online memotivasi saya unti~k 
belajar termodinamika. 

- - . - - - - 
/ 33 I Saya sangat senanzmengikuti perkuliahan 
I I termodinamika secara online sehingga saya ingin 

mengetahui lebih lanjut 
~. . .. . ~- 

Saya puas dengan nilai harian termodinamika yang 

-- -- .- 
perkuliahan termodinamika 

saya yakin saya akan berhasil dalam 

-- 

1 36 I Situasi dan kondisi di sekitar saya tidak mendukung 
saya untuk belajar termodimanika online1 tatap I I m r ~ k a  

37 Saya belajar kelompok dengan teman di luar kelas ! tentang materil tugas termodinamika 
-- - - - -. -. . - - - .- - - - - -. - - - - . - - - . - - - 

38 Saya merasa senang bila dapat menyelesaikan tugas 

1 yang diberikan dosen 
1 39 1 Saya merasa perkuliahan termodinamika sangat 

abstrak sehingga saya sulit memusatkan perhatian 
-- - . . - - - - . - - 

yang telah saya peroleh 
membuat saya kurang giat dalarn lnengikuti 
perkulial~an 

- 
Dosen membahas Tugas termodinamika sehingga 
membuat saya bersemangat dalam kuliah 

I 

' - .  . termodinamika 
-- 

/ 42 Saya merasa dengan belajar secara online dan tatap 

I I muka akan menambah pemahaman saya tentang 1 0.00 1 7.32 117.071 56.101 19.51 / 
I materi termodinarnika 

Saya kurang percaya diri atas kemernpuan 
termodinamika yang saya miliki 

- - - 
Dengan perkuliahan secara online sa< dapat 
belajar kapan saja dan dimana saja ~ -b - 

Isi tabel yang diblok merupakan pernyataan negative yang 

interpretasinya merupakan kebalikan dari pernyataan positif. Beberapa point 

penting item pertanyaan motivasi secara grafik dapat divisualisasi kan sebagai 

berikut: 

Item 1 .  Saya mengikuti perkuliahan termodinamika secara online1 tatap muka 

dikelas sampai jam kuliah terakhir 



0 
/ --- - 

Tldak Hampir Kadang Ser~ng Selalu 
Pernah Tidak Kadang 

Pernah 

L -- - - - -- - - . - - 

Sumbu vertikal adalah persentase jumlah mahasiswa dan sumbu horizontal 

jawaban dari pernyataan yang diberikan. Dari pernyataan ini dapat disimpulkan 

bahwa mahasiswa bersedial betah mengikuti perkulian termodinamika secara 

online atau tatap muka. 

ltem 2: Saya berpartisipasi aktif dalam perkuliahan termodinamika secara 

online1 tatap muka 

Tidak Hampir Kadang Sering Selalu 
Pernah Tidak kadang 

Pernah 

Lebih dari 80% mahasiswa berpartisipasi aktif dalam proses perkuliahan 

termodinamika, artinya dengan system blended ini dapat meningkatkan aktivitas 

mahasiswa 



Item 3: Saya lebih senang mengikuti perkuliahan termodinamika secara online 

I Tidak Hampir Kadang Sering Selalu 
Tidak 

I 

I 
Pernah kdang I 

Pernah I 

- -  - -  - -  - -. - - - - - - - -- .- 

I Lebih dari 70 % mahasiswa pernah lebih senang mengkuti perkuliahan 

termodinamika secara online dibandingkan dengan kuliah biasa tatap muka. 

Item 4: Saya menyelesaikan tugas termodinamika tepat waktu 

Tidak Hampir Kadang Sering Selalu 
Pernah Tida k Kadang 

Pernah 

I Hampir semua peserta perkuliahan dapat menyelesaikan tugas terstruktur tepat 

I pada waktunya, ha1 ini dikarenakan kepastian waktu pengumpulan dan 

I pemeriksaan yang dilakukan secara oline, tugas yang terlambat tidak dapat di 

upload untuk diperiksa. Sehingga mendorong mahasiswa untuk menyelesaikan 

tepat waktu. 



Item 5: Materi perkuliahan yang disajikan secara online sangat menarik 

I Tidak Pernah Hampir Kadang Sering Selalu I 

Tidak Pernah Kadang 
I 

Lebih dari 80% mahasiswa memilih pernah, sering dan selalu, bahwa materi 

perkuliahan disajikan secara online menarik dibandingkan dengan perkuliahan 

biasa. 

Item 7: Saya sangat terbantu dengan materi perkuliahan yang diberikan dosen 

secara online 

Tidak Hampir Kadang Sering Selalu 
Pernah Tidak Kadang 

Pernah 

Sebahagian besar mahasiswa terbantu dengan adanya materi perkuliahan dalam 

bentilk buku ajar, power point, video dan animasi serta sumber belajar lain. 

Karena mengurangi biaya perbanyakan bahan a-jar, serta efisiensi waktu 

mahasiswa dalam mencari sumber belajar. 
- . - - ............ .- ........ - 



Iteni 8: Saya merasa senang kuliah termodinatnika secara online karena saya 

dapat berkomunikasi langsung dengan dosen atau teman lnelalui 

fasilitas yang disediakan. 

Tidak Pernah Hampir Kadang Sering Selalu 
Tidak Pernah Kadang 

Hampir sebahagian besar mahasiswa senang perkuliahan secara online, dengan 

berkomunikasi langsung dengan dosen, feedback dapat secara lansung 

didapatkan, mahasiswa tidak merasa malu bertanya dari hal-ha1 yang mudah 

sa~npai  yang komplek karena diberi fasilitas message yang peserta lain tidak 

mengetahuinya. Dan atau berkomikasi dengan teman peserta perkuliahan kapan 

dan dinama saja asal terhubung dengan jaringan internet 

Item 9: Saya merasa senang tnengerjakan kuis (pretest dan posttest) yang 

diberikan, karena setelah menyelesaikannya saya tau jawaban yang 

sebenarnya 

Tida k Hampir Kadang Sering Selalu 
Pernah Tidak kadang 

Pernah 



Sebahagian besar mahasiswa senang mengerjakan pretest dan posttest, pretest 

dan posttest ini mendorong mahasiswa untirk mempersiapkan diri sebelum 

mengi kuti perkuliahan secara online. 

Item 10: Dosen memberikan feedback hasil kuis secara otornatis secara online 

memotivasi saya untuk belajar termodinamika. 

Tidak Hampir Kadang Sering Selalu 
Pernah Tidak kadang 

Pernah 

Sebahagian besar mahasiswa termotivasi dengan adanya feedback yang 

diberikan dosen terhadap hasil pretest dan postestserta tugas terstruktur. 

Item I I :  Dalarn mengikuti perkuliahan termodinarnika secara online saya yakin 

saya akan berhasil dalam tes 

Tidak Hampir Kadang Sering Selalu 
Pernah Tidak kadang 

Pernah 

I.. - . .- - . - - - - - .- . . . - . - -. -. . - -. . J 



Dengan perkuliahan secara online sebahagian besar mahasiswa optimis akan 

mendapat hasil yang baik 

Item 12: Dosen membahas Tugas termodinamika sehingga membuat saya 

bersemangat dalam kuliah tertnodinamika 

Tidak Hampir Kadang Sering Selalu 
Pernah Tidak kadang 

Pernah 

System perkuliahan yang diterapkan adalah blende learning, sehingga pada saat 

perkuliahan tatap mi~ka  dilakukan penibahasan atas tugas yang dikerjakan. 

Item 13: Dengan perkuliahan secara online saya dapat belajar kapan saja dan 

dimana saja 

Tidak Hampir Kadang Sering Selalu 
Pernah Tidak Kadang 

Pernah 

- - - -- - - - - -- 
i 



Sebahagian besar mahasiswa merasa dengan perkuliahan secara online meraka 

dapat belajar dari dirnana saja dan kapan saja. karena portal elearning dapat 

dialtses dari mana saja. 

B. Pembahasan 

Setiap perkuliahan online terlebih dahulu dilakukan pretest untuk lnelihat 

penguasaan mahasiswa terhadap materi yang akan dipelajari, serterusnya 

dilanjutkan dengan perkuliahan online dan diakhiri dengan posttest. Rata-rata hasil 

posttest unti~k setiap pertemuan selalu lebih besar dari rata-rata hasil pretest ini 

menu~~jukkan adanya pengaruh penerapan elearning terhadap pemahaman 

mahasiswa pada materi termodinaniika. Rata-rata hasil prettest secara keseluruan 

tentu juga lebih besar dibandingkan dengan rata-rata hasil pretest, yaitu 82,58 untuk 

posttest dan 44,06 untuk pretest. Dilnana rata-rata hasil prettest hampir dua kali 

lipat rata-rata hasil pretest. Berdasarkan data hasil pretest dan posttest dilakukan 

analisis statistic untuk melihat efektivitas penerapan elearning pada pembelajaran 

termodinamika. Analisis ini menggunakan persamaan 4-1. Dari analisis diperoleh 

thitung > ttabel. sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan elearning menggunakan 

LMS efektive dalam meningkatkan efektivitas belajar mahasiswa pada mata kuliah 

termodinam i ka. 

Secara grafik juga dapat dilihat bahwa pada saat pretest kecendrungan nilai 

mahasiswa terletak di bagian kiri untuk skala 0-100, dan pada saat posttest nilai 

mahasiswa cendrung berada di bagian kanan. Hasil grafik ini langsung diolah dan 

ditampilkan secara otomatis di portal elearning yang dikembangkan. 

Selama perkuliahan online dilaksanan dilakukanan observasi untuk melihat 

aktivitas dan kendala-kendala yang dihadapi oleh mahasiswa. Observasi ini dibantu 

oleh anggota penelitian dan asisten. Dari aktivitas yang diamati selama observasi 

ditemukan baliwa pertama, semua mahasiswa mau mengerjakan pretest dan 

posttest secara online walaupun pada awalnya masih ada yang mengalami kendala 

secara teknis. Dari tanggapan yang mereka berikan, adanya pretest dan posttest 

memotivasi dan mendorong mahasiswa untuk belajar dan menyiapkan diri sebelum 

memulai pembelajaran secara online, lnemacu mahasiswa untuk mengerjakan 

pretest dan posttest secara sungguh-sungguh karena pengerjaan pretest dan posttest 



dibatasi oleh waktu, yang jika terlambat wlalaupi~n dalam hitungan detik hasil 

pretest dan posttest tersebut tidak dapat dikirim. Mahasiswa tidak dapat mencontek 

ke teman yang lain karena nomots soal-soal yang muncul i~ntuk setiap kompi~ter 

mahasiswa berbeda-beda. 

Kedua,  interaksi mahasiswa dengan sumber belajar mencapai 100% untuk 

setiap kali pertemuan, artinya tidak ada mahasiswa yang tidak mengakses materi 

yang telah disiapkan di portal pada saat perkuliahan online dilaksanakan. Pada saat 

luar jam perkuliahan juga terlihat beberapa mahasiswa mengakses materi (sumber 

belajar) artinya materi yang tersedia di portal penting bagi mahasiswa, ha1 ini dapat 

dilihat dari log activity setiap mahasiswa yang menampilkan hari, tanggal, jam dan 

lama waktu akses serta apa saja yang diakukan oleh mahasiswa pada saat 

mengakses portal tersebut, ha1 ini sangat membantu dosen untuk melihat aktivitas 

siswa diluar jam perkuliahan. 

Ketiga, partisipasi mahasiswa dalam diskusi kelas secara online rata-rata 

unt~lk lima kali pertemuan adalah 56,2 % artinya lebih dari lebih dari dari 20 orang 

aktif melakukan diskusi dan menanggapi pertnasalahan yang dikemukakan baik 

oleh dosen ataupun mahasiswa pada saat kuliah online berlangsung atau pada pada 

saat di luar jam perkuliahan oriline. Permasalahan yang dikemukakan oleh dosen 

umumnya berhubungan dengan konsep termodinamika yang terlibat di dalam 

peristiwa tersebut, dalam ha1 ini dosen juga ikut sebagai peserta diskusi yang akan 

menanggapi serta membuat pernyataan baru atas tanggapan mahasiswa. Dosen akan 

memberi tanggapan yang benar atas semua komentar dan tanggapan mahasiswa 

pada saat tidak adalagi yang menanggapi atau pada saat jawaban mahasiswa sudah 

menyalahi konsep termodinamika. Jika permasahan yang akan didiskusikan berasal 

dari mahasiswa dosen akan menanggapi pada saat tidak ada lagi mahasiswa yang 

akan menanggapinya. Fasilitas diskusi online yang buat lnampu mendorong 

mahasiswa untuk berperan dan berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan masalah 

yang berhubungan dengan termodinamika. 

Keempat ,  rata-rata mahasiswa yang bertanya saat perkuliahan online untuk 

lima kali pertemuan yaitu 46,4 artinya rata-rata sekitar 19 mahasiswa aktif bertanya 

pada saat perkuliahan online. Setiap tnahasiswa dapat menge~nukakan pertanyaan 

tentang materi yang belurn dipahami pada saat perkuliahan online berlangsung 



dengan cara melakukan chating dengan dosen atau mengirim pesan ~nelalui fasilitas 

chat atau message yang tersedia. Jumlah mahasiswa yang bertanya cukup tinggi 

j ika di bandingkan dengan perkul iahan biasa sebelum diterapkan elearning, dari 

survey dan wawancara dengan mahasiswa diltetahui bahwa: 1 ) .  Mahasiswa merasa 

leluasa untuk bertanya karena kualitas pertanyaan dan apa yang ditanyakan 

mahasiswa tidak diketahui oleh mahasiswa lain sehingga mereka tidak merasa malu 

terhadap teman-temannya, 2). Karena adanya posttest dan tugas terstruktur yang 

diberikan setelah perkuliahan online berlangsung sehingga membuat mereka 

terpacu untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

Kelima, rata-rata jumalah mahasiswa yang dapat mengerjakan tugas 

terstruktur dengan baik dan benar yaitu 58,4%, atau sekitar 36,25 orang mahasiswa 

dari 4 1 mahasiswa. Data ini terlepas dari apakah mahasiswa tersebut mencontek 

atau tidak. Dari hasil wawancara dengan mahasiswa mereka membuat kelompok 

belajar untuk menyelesaikan tugas-tugas termodinamika terstuktur yang diberikan. 

Keenam, karena tugas terstruktur diproses secara online memotivasi 

mahasiswa untuk mengerjakan dan menguploadnya tepat waktu, karena jika 

terlambat portal secara otomatis menolak upload tugas tersebut. Hampir 100% 

mahasiswa mengumpillkan tugas terstruktur tepat waktu. 

Kendala-kendala yang dialarni selama penerapan elearning semuanya 

meri~pakan kendala teknis, antara lain I). Masih ada mahasiswa yang belum 

pemiliar atau belum bisa mengoperasikan computer dengan baik, 2). Seringnya 

jaringan internet Universitas Negeri Padang mati pada saat dilaksanakannya 

perkuliahan online, 3). Jaringan internet UNP yang belum mensupport atau 

menyediakan space yang cukup untuk penerapan elearning, ha1 ini terbukti dengan 

lambatnya loading portal elearning yang dikembangkan jika di akses melalui 

jaringan local UNP. adanya pengalihan bandwide pada waktu tertentu yang 

mengakibatkan portal elearning tidak bisa di akses serta pemblokiran alamat situs 

karena traffic yang tinggi. 4). Ruang perkuliahan oline yang ada di FMIPA belum 

memadai serta jumlah computer yang kurang, ha1 ini dapat dipahami karena kondisi 

setelah bencana gempa bumi. 

Untuk mengatasi kendala-kendala teknis tersebut, yang pertama dosen 

memberikan panduan dan waktu yang cukup untuk belajar mengakses portal agar 



Unti~k mengatasi kendala-kendala teknis tersebut, yang pertama dosen 

memberikan panduan dan waktu yang cukup ilntuk belajar mengakses portal agar 

mahasiswa tidak lagi mengalami kesalahanl tidak mengetahui fi~ngsi panel-panel 

yang ada diportal. Kendala kedua dan ketiga sampai saat ini baru bisa diatasi 

dengan cara mengeser jam perkuliahan online pada sore hari. Kendala kekurangan 

komputer diatasi dengan meminta mahasiswa untuk membawa laptop sendiri dan 

dosen meyedakan hotspot khusus agar mahasiswa bisa mengakses internet. 

Dalam penelitian ini juga dilihat motivasi belajar mahasiswa dengan 

diterapkannya pembelajaran elearning, hasil yang didapat relative tinggi dengan 

nilai rata-rata 73, dapat diinterpretasikan bahwa penerapan elearning dapat 

rnemotivasi mahasiswa untuk belajar. Hal ini penting untuk dilihat karena motivasi 

merupakan salah satu factor yang menentukan keberhasilan belajar mahasiswa. 



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1.  Penerapan e-learning physics yang dikembangkan dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan efektifitas belajar mahasiswa termodinamika Jurusan fisika 

FMIPA UNP. Dengan t hitung = 27,05 dan t table =2.02 dimaman thltung> t ~ ~ b ~ l .  

2. Aktiviatas belajar mahasiswa dengan penerapan e-learning physics relative 

tinggi, rata-rata 83,12 % mahasiswa menunjukkan aktivitas yang diamati. 

3.  Penerapan e-learning phyics mampu memotivasi belajar mahasiswa. Rata-rata 

nilai motivasi adalah 73,49 dengan interpretasi pembelajaran menggunakan e-  

learning membuat mahasiswa termotivasi untuk belajar 

B. SARAN-SARAN 

Sehubungan dengan hasil penelitian tahap 2, maka dapat diajukan saran- 

saran sebagai berikut: 

1. Pada saat penerapan model perkuliahan online (e-learning), agar pada saat 

perkuliahan berlangsung mahasiswa tidak hanya mengakses materi, berdiskusi, 

atau bertanya, sebaiknya ada sesuatu yang dapat mendorong mahasiswa aktif 

bediskusi, bertanya dan lain sebagainya seperti adanya pretest dan posttest. 

2. Hosting portal e-learning sebaiknya milik instansi sendiri, sehingga mudah 

untuk dimenej sesuai dengan yang diinginkan. 
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! LAMPIRAN 1: Hasil Pretest dan Posttest 

I % kehadiran 

1 % bertanya 

I I 1 
rata-rata 36.65854 47.85366 41.29268 65.90244 29.2439 44.1902439 

% diskusi 0.536585 0.390244 0.658537 0.585366 0.585366 
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Gambar 1. Peserta Perkuliahan elearning terrnodinarnika 

Gambar 2 .  Peserta pekuliahan sedang mengerjakan Pretest 

Gambar 3. Tampilan layar menu materi dan tugas perkuliahan 



Gambar 4. Mahasiswa sedang menyelesaikan pretest 

s! 

Gambar 5. Mahasiswa sedang menyelesaikan Postest 

Gambar 6. Mahasiswa sedang menyelesaikan Postest 



Gambar 6. Mahasiswa sedang menyelesaikan Postest 

Garnbar 7. Mahasiswa sedang rnembaca rnateri perkulian dengan secara online 

Gambar 8. Mahasiswa sedang rnembaca rnateri perkulian dengan secara online 



Gambar 9. Daftar nama peserta perkuliahan online 

Gambar 9. Daftar nama mahasiswa yang mengerjakan pretest 
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Gambar 10. Penilaian hasil pretest dan posttest perkuliahan online 
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Gambar 11. Mahasiswa chating dengan Dosen 
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Gambar 12. Mahasiswa mengirim pesan untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami 
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